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RINGKASAN

NONI RAHMADHINI. 0710460033-46. Uji Potensi beberapa Ekstrak sebagai
Pestisida Nabati untuk Mengendalikan Penyakit Antraknosa Gloeosporium
piperatum Ell. et. Ev.pada Cabai Merah Besar (Capsicum annum L.). Dibawah
Bimbingan Prof. Dr. Ir. Ika Rochdjatun Sastrahidayat sebagai pembimbing
utama dan Dr. Anton Muhibuddin, SP. MP sebagai pembimbing pendamping.

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh G. piperatum pada buah cabai
merupakan salah satu penyakit penting yang menyerang di pertanaman dan di
penyimpanan. Pada penelitian ini telah dievaluasi potensi beberapa ekstrak tanaman
yaitu getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak
kayu manis untuk mengendalikan penyakit antraknosa, sehingga diharapkan dapat
menjadi alternatif penggunaan fungisida kimia.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Agustus 2011 di
Laboratorium Mikologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya, Malang. Ekstrak tanaman yang diuji pada penelitian ini yaitu
getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu
manis. Penelitian terdiri dari iosolasi G. piperatum, penyediaan ekstrak tanaman,
pengujian ektrak tanaman secara in vitro dengan metode peracunan makanan (Food
Poison Technique) dan pengujian ekstrak tanaman secara in vivo dengan metode
perendaman (Dipped Method). Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan uji jarak berganda
Duncan untuk melihat perbedaan tiap perlakuan pada taraf kesalahan 5%.

Hasil pengamatan menunjukkan aplikasi beberapa ekstrak tanaman mampu
menekan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur G. piperatum pada buah
cabai secara signifikan. Aplikasi ekstrak akar tuba konsentrasi 1% merupakan
perlakuan terbaik pada uji in vitro dengan daya hambat tertinggi sebesar 83,66%.
Sedangkan pada uji in vivo aplikasi ekstrak akar tuba konsentrasi 4% merupakan
perlakuan terbaik dalam menekan munculnya bercak penyakit antraknosa pada buah
cabai yaitu 3,97. Sehingga berdasarkan hal tersebut ekstrak akar tuba dapat dijadikan
sebagai alternatif pengendalian penyakit antraknosa.



SUMMARY

NONI RAHMADHINI. 0710460033-46. Potential Test of Some Extract of Plants
as Botanical Pesticides to Control Anthracnose Caused by Gloeosporium

piperatum Ell. et. Ev.on Chili (Capsicum annum L.). Supervised by Prof. Dr. Ir.
Ika Rochdjatun Sastrahidayat and Dr. Ir. Anton Muhibuddin, SP. MP.

Anthracnose, caused by G. piperatum, is the major disease of chili plants that
can attack in the yield and storage. By this research have evaluated the potential some
extract of plants (sap of papaya, sap of euphorbia, sap of alamanda, tuba root extract,
and cinnamon extract) to control anthracnose , which is expected to be an alternative
use of chemical fungicides.

The research was conducted on January until August 2011 in Micology
Laboratory, Pest and Disease Department, Brawijaya University. Extract of plants
used were sap of papaya, sap of euphorbia, sap of alamanda, tuba root extract, and
cinnamon extract. This research contained isolation of G. piperatum, provision of
extract of plants, in vitro test with food poison technique, in vivo test with dipped
method. Design of experiment used Completely Randomized Design, which each
treatment was repeated 4 times. Data was analyzed by Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) at 5% significance.

By the result of the research showed that result each of extract of plants could
suppress anthracnose disease caused by G. piperatum. Application of tuba root
extract 1% was best treatment in vifro test with the highest inhibitory 83, 66%. While
in vivo test application tuba root extract was best treatment in suppress appearance of
spot anthracnose 3,97 on chili. The research result show that tuba root extract can be
used as alternative to control anthracnose disease.



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya,sehingga dengan kehendak-Nya penulis dapat

menyelesaikan skripsi yang berjudul Uji Potensi beberapa Ekstrak Tanaman sebagai

Pestisida Nabati untuk Mengendalikan Penyakit Antraknosa (Gloeosporium

piperatum Ell. et Ev.) pada Cabai Merah Besar (Capsicum annum L.).

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak.

Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1.

Prof. Dr. Ir. Ika Rochdjatun Sastrahidayat selaku pembimbing utama skripsi
yang telah memberikan arahan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,

Dr. Anton Muhibuddin, SP. MP., selaku pembimbing pendamping yang telah
memberi bimbingan dorongan, dan motivasi penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Dr. Ir. Bambang Tri Rahardjo, SU., selaku Ketua Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.

Seluruh dosen dan karyawan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya.

Bapak-ibu tercinta, adik-adik, dan Imron Hamzah, SP. yang selalu
memberikan doa dan dukungan kepada penulis.

Teman-teman Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan yang telah membantu

dalam pelaksanaan skripsi ini.

Akhirnya penulis mengharapkan skipsi ini dapat bermanfat bagi kemajuan ilmu

pengetahuan khususnya ilmu pertanian. Amin.

Malang, Desember 2011

Penulis



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kota Palangkaraya pada tanggal 18 April 1989 sebagai
putri pertama dari ayah yang bernama Sudarsono, S.Hut dan ibu yang bernama Sri
Purwantini. Penulis memiliki tiga orang adik yang bernama Nana Rahmadhini, Nani
Rahmadhini, dan Nastiti Zakia Rahmasari.

Penulis mengawali pendidikan formal di Taman Kanak-kanak Perwanida I
Palangkaraya pada tahun 1993 sampai tahun 1995, melanjutkan pendidikan sekolah
dasar di Sekolah Dasar Negeri Percobaan Langkai 6 pada tahun 1995 sampai tahun
2001. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Palangkaraya
pada tahun 2001 sampai tahun 2004, dan dilanjutkan ke pendidikan SMA Negeri 2
Pare pada tahun 2004 sampai tahun 2007. Pada tahun 2007 penulis terdaftar sebagai
mahasiswa Strata 1, program studi [lmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian. Universitas Brawijaya, melalui jalur SPMB (Seleksi Penerimaan
Mahasiswa Baru).

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif dalam organisasi jurusan yaitu
HIMAPTA (Himpunan Mahasiswa Perlindungan Tanaman) pada periode
kepengurusan 2008 — 2010 sebagai staf di Departemen Informasi dan Komunikasi.
Penulis juga aktif dalam kegiatan yang diadakan oleh HIMAPTA. Selain itu penulis
juga aktif sebagai asisten praktikum Mata Kuliah Dasar-dasar Perlindungan
Tanaman, Patogen Serangga, Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu, serta

Peramalan Hama dan Epimiologi Penyakit.



DAFTAR ISI

Halaman
IRINGEKRBANS ' 0 B 0.5 . LAY IS LA i
SUMARRWARSAN D o AN 2% C a LAWY - sl iEt RN ) 0 il
KATA PENGANTAR ...ttt sesiteeie et esstass e seeeneasntesseeneesntesseensesnnesseenns il
RIWAYAT HIDUP .......ccocooeneoo gt MWt v
DAFTARISL......coi.. e o.M .. ... 5 oo e \%
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt vii
DAFTAR TABEL......coiiiiiiieieeeeeseee ettt sttt et sttt sttt ee e viil
I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang ............coeeeiiieiiiiiiiiiiiiie e eiieeiae e esee e e esnseeesnneeennneeen 1
1.2. Rumusan Masalah .......cc.cooiiiiiiiiiiiiicse et 3
1.3. Tujuan Penelitian ...........ccociieiiiiiiiiieeiieeeiee et eeiteeeieeesreeseib e e nteesnnee s 3
L4, HIPOTCSIS .. tieeureeeiureeesureeesseeesuseaesseeeesseasssseeasssaessssssassssesssssessssesssesessssennns 3
1.5. Manfaat Penelitian ..........ccccoceriiiirieiieninienie et 3
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1, Cabai BESAT .....cc.eoiiiiiiiiie it et e 4
2.2. Jamur GloeoSporium PiPeratum..................cocooicieveeiueeieiaoneaieenieseeseenneannes 4
2.2.1. Klasifikasi G. piperatum.............ccc....ccouevcuraiiionieeiiesiieaeseessessssenneens 4
2.2.2. Morfologi G. piperatum..............c.c.cccceieiciviieeieiiieeeiieieeeeeeesaeennaeens 4
2.2.3. Gejala SeTan@aN ........ccccccvuieiiiiiiiiiieieieieiieseteesteereesaeeenseesanesseesnnessees 5
2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Serangan G. piperatum..................... 6
2.4. Pengendalian Penyakit Antraknosa...........ccccoceeveeiiniiniincnieneenenienenn 7
2.5. Pestisida Nabati sebagai Alternatif Fungisida Kimia............ccceeveneeennen.. 8
2.7. Kandungan Senyawa Kimia pada beberapa Tanaman
yang Berpotensi sebagai Pestisida Nabati..........ccccoveeiviienienieinienieeneenne, 9
III. METODOLOGI
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccceeoiieeiiiiiiiiiiniiieesieeeie e 11
3.2. Alat dan Bahan Penelitian ............ccooeiiiiiniiiiiiiniiiiiee e 11
3.3. Metode Penelitian. .........cooueeierieiiiiiiiieeeie ettt 11
3.3.1. Rancangan Percobaan............ccceeeuiieeiieeeiiieeeiie e eevee e 11
3.3.2. ANalisis Statitik ......coeevieriiniiiiiieiieseee et 12
3.4. Persiapan Penelitian ...........ccoooieieiiieiiiiieiiiieecieeeieesseteeeineeeeneeesaeeesnnee e 12
3.4.1. Isolasi Jamur G. piperatum................c.ccccevcieviriienianinieniaieaeeiene 12
3.4.2. Penyediaan Ekstrak Tanaman...........ccccceeevieeeiiieeiiieeeiceniieeeee e 12
3.5. Pengujian Efektifitas beberapa Ekstrak Tanaman..................ccccoeeeeeneenie 14
3.5.1. Pengujian in vitro dengan Cara Peracunan Makanan
(Poisoned Food TeCRNIGUE) ............c.oeeeeueeeeceieeeiieeeieeeie e 14
3.5.2. Pengujian in vivo dengan Metode Perendaman (Dipped Method) ..... 14
3RRCnEamatai W B a8 IR W " o B0 0I8 - ahhul W P ok 15

3.6.1. Persen Penghambatan .............ccccceeeiiiiiiiiiiiiiiiicceeececeeeee e 15



3.6.2. Laju Pertumbuhan Koloni Jamur G. piperatum ...............c.cccuue.n..... 15
3.6.3. Penghitungan Jumlah Bercak..........cccccoooiiniiiiiiiniiiieiecee e 16
3.7. Kerangka Operasional Penelitian ............cccoccvveviiieniienniieenie e 16

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Identifikasi Jamur G. piperaium ......c...ccueeciiioueeciisiieeiienieesieeeie e 17
4.2 Pengaruh Aplikasi beberapa Ekstrak Tanaman secara

1R o 0 G SR 18
4.3.Pengaruh Aplikasi beberapa Ekstrak Tanaman secara

D71 VEVO oot e e e et e e et e e e et e e e ettt e e e et e e e et e e e e nnnaeeeanna et e nnae s 24

V. KESIMPULAN DAN SARAN

S LKeSIMPUIAN.....coiiiiiiiiiiieeeee ettt s 31
S.2USATAN ..t ettt et sa e e bt e s at e a e b e abeenaneen 31
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt st sttt snt e s 32

LAMPIRAN ...ttt e ne e s sne e smeeean b enane 38



DAFTAR GAMBAR
No. Halaman
Teks

1. Gejala serangan penyakit antraknosa pada buah cabai..........c.ccceceevirienncnnne. e

2. Koloni G. piperatum pada media PDA (A), mikroskopis pembesaran
400 KAIL (B) 1eeuteeiiesieeiesie st stteee st ettt e e eate st ete et s nae et eanbe et enteeneenteensenneens 18

3. Pertumbuhan jamur G. piperatum 11 hsi pada media campuran PDA
dengan beberapa ekstrak tanaman ...........cceeeeveeeiieeeiieeeieeesieeenineeeseeeesneens 19

4. Grafik diameter pertumbuhan koloni jamur G. piperatum pada media

PDA COMPUTAN..... oottt ettt e st e e st ae e st e senaeeesanaeesaneens 20
5. Pengaruh aplikasi beberapa ekstrak tanaman pada buah cabai 7 hsi............. 25
6. Metode penyadapan getah beberapa tanaman ............cccceecveeeviieeiieencieeennen. 38
7. Metode ekstraksi tanaman melalui proses perendaman............ccccceeeeeuveenenn. 41
8. Metode ekstraksi tanaman melaui proses destilasi ........oceeeeirieeeiienieeenneenne. 41
9. Hasil ekstraksi tanaman ............ccoieiuiiiiiieenieeiesitinteetesieesseeeiesreensessesseenneennes 42

10. Pengujian in vitro dengan cara peracunan makanan (Poisoned Food
B I 0 . A P T Ae s |1 = AT, & 43

11. Pengujian in vivo dengan metode perendaman (Dipped Method) ................. 44



No.

DAFTAR TABEL

Halaman
Teks
Diameter pertumbuhan G. piperatum setelah aplikasi penambahan
beberapa ekstrak tanaman ..............cccceeriieeeriiiriiiee e 18
Rerata daya hambat beberapa ekstrak tanaman terhadap pertumbuhan

koloni G. piperatum selama 11 hS1......ccccoeoiieiiiiiiiiiiieieeiiee e 21

Rerata laju pertumbuhan jamur G. piperatum pada berbagai media
buatand”. <A . . W S~ N S 22

Rerata jumlah bercak pada buah cabai selama 7 hsi ........cccccccveeevvienceennnenn. 26

Rerata laju peningkatan muncul bercak antraknosa pada buah cabai setelah
direndam dengan larutan beberapa ekstrak tanaman selama 7 hsi................ 28



DAFTAR LAMPIRAN

No. Halaman
Teks
1. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 1 hsi.................. 45
2.  ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 2 hsi.................. 45
3. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 3 hsi.................. 45
4. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 4 hsi.................. 45
5. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 5 hsi.................. 45
6. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 6 hsi.................. 45
7. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 7 hsi.................. 46
8. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 8 hsi.................. 46
9. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 9 hsi.................. 46
10. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 10 hsi................ 46
11. ANOVA pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah 11 hsi................ 46

12. ANOVA daya hambat beberapa ekstrak tanaman terhadap
pertumbuhan koloni G. piperatum selama 11 hsi..........c.cooeiiiiniiiinnnnen. 47

13. ANOVA rerata jumlah bercak antraknosa pada buah cabai selama
" oW \e—mwiudy 47



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman cabai ialah tanaman hortikultura yang banyak ditanam di Indonesia.
Tanaman cabai dikembangkan baik di dataran tinggi ataupun di dataran rendah.
Produktivitas cabai nasional Indonesia tahun 2008 ialah 6,44 ton per hektar (Anonim,
2010a). Angka tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan dengan potensi
produksinya. Purwati et al. (2000) menyatakan produktivitas cabai dapat mencapai 12
ton per hektar. Seiring dengan berkembangnya industri pangan nasional, cabai
merupakan salah satu bahan baku yang dibutuhkan secara berkesinambungan.

Dalam budidaya cabai besar (Capsicum annum L.), banyak dijumpai kendala
adanya Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang secara ekonomis merugikan
(Kusnadi et al., 2009). Hasil indentifikasi pada tanaman cabai terdapat 18 OPT utama
yang termasuk ke dalam hama dan penyakit tanaman (Anonim, 2003). Kehilangan
hasil pada tanaman cabai dapat disebabkan adanya serangan penyakit antraknosa
(Semagun, 2007). Penyakit ini dapat menimbulkan kehilangan hasil mencapai 50%
(Pakdeevaraporn et al., 2005). Penyakit ini mempunyai rentang distribusi geografis
yang lebar, sehingga dapat menyerang di mana pun tanaman cabai tumbuh (Black et
al., 1991).

Menurut Semangun (2007) penyakit antraknosa disebabkan oleh dua jenis jamur
yaitu Gloeosporium piperatum Ell. et Ev. dan Colletotrichum capsici (Syd.) Bult Et.
Bisby. Kedua jamur ini dapat menyerang buah, daun, dan batang tanaman. Gejala
khas pada buah cabai yang terserang dua jenis patogen ini yaitu mula-mula berbentuk
bintik-bintik kecil berwarna kehitaman dan berlekuk, pada buah yang masih hijau
atau yang sudah masak.

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat ini adalah
penggunaan fungisida kimia (Adiyoga dan Soetiarso, 1999) karena praktis, mudah
didapat, dan menunjukkan efek yang cepat (Purnomo, 2008). Duriat (1994)
melaporkan bahwa penggunaan pestisida dalam menopang peningkatan produk

pertanian maupun perkebunan telah banyak membantu untuk meningkatkan produksi



pertanian. Namun demikian penggunaan pestisida ini juga memberikan dampak
negatif baik bagi manusia, biota, maupun lingkungan. Selain itu dampak negatif dari
pemakaian fungisida ini yaitu terjadi penumpukan residu bahan kimia di dalam hasil
panen.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman biodiversitas yang tinggi
(Carsono, 2008). Penggunaan bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif penggunaan fungisida kimia yang sering
disebut pestisida nabati (Kardinan, 2002). Pestisida nabati bersifat mudah terurai
(biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan, dan relatif aman bagi
manusia dan ternak peliharaan karena residu mudah hilang (Anonim, 2010b). Di
samping itu relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan pestisida sintetik atau
kimia (Sudarmo, 2005).

Pemanfaatan ekstrak tanaman sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan
serangan hama dan penyakit tanaman telah banyak dilakukan. Hasil penelitian
Solichah (2009) menyatakan bahwa pada uji in vitro penambahan ekstrak akar tuba
pada media PDA mampu menekan pertumbuhan koloni Sclerotium rolfsii dan pada
uji in vivo (uji kultur pot) di rumah kaca perendaman benih dan penyiraman ekstrak
tuba ke tanah mempunyai pengaruh yang sama dalam menekan tingkat serangan S.
rolfsii. Penambahan ekstrak bunga cengkeh pada media PDA pada uji in vitro
menunjukkan persentase penghambatan tertinggi pada pertumbuhan koloni
Colletotrichum sp. yaitu 79,1% (Purnamasidi, 2008). Aplikasi getah pepaya betina
IPB-10 konsentrasi 1% merupakan perlakuan terbaik pada uji in vitro dengan daya
hambat tertinggi sebesar 28,18% (Purnomo, 2008).

Berdasarkan informasi tersebut di atas, dalam penelitian ini dapat diketahui
potensi beberapa ekstrak tanaman seperti getah pepaya, getah euphorbia, getah
alamanda, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu manis sebagai pestisida nabati untuk
menghambat pertumbuhan jamur G. piperatum penyebab penyakit antraknosa pada

tanaman cabai secara in vitro dan in vivo.



1.2. Rumusan Masalah
Apakah semua ekstrak tanaman (getah pepaya, getah euphorbia, getah alamanda,

ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu manis) memiliki potensi sebagai pestisida nabati?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi beberapa ekstrak tanaman
(getah pepaya, getah euphorbia, getah alamanda, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu
manis) sebagai pestisida nabati untuk menghambat pertumbuhan jamur G. piperatum

penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai secara in vitro dan in vivo.

1.4. Hipotesis
Dari lima ekstrak tanaman (getah pepaya, getah euphorbia, getah alamanda,
ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu manis) yang diuji terdapat satu jenis hasil

metabolit sekunder yang berpotensi sebagai pestisida nabati yaitu ekstrak akar tuba.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi beberapa
ekstrak tanaman sebagai pestisida nabati yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengendalian penyakit antraknosa yang disebabkan oleh G. piperatum pada tanaman

cabai.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cabai Besar

Rukmana (1996) menyatakan tanaman cabai besar diklasifikasikan sebagai
berikut ; kerajaan : Plantae, divisi : Spermathophyta, subdivisi : Angiospermae, kelas
: Dicotyledone, suku : Tubiflorae, marga : Capsicum, jenis : Capsicum annum L.

Tanaman cabai dapat tumbuh di segala tipe tanah dan ketinggian tempat, akan
tetapi yang baik adalah di dataran rendah pada tanah yang mengandung pasir, yakni
yang porositasnya cukup baik. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan cabai antara 21° — 28°C , suhu di atas 32°C menyebabkan tepung
sarinya tidak berfungsi sehingga produksinya rendah (Sunaryono, 1989).

Di dataran rendah cabai besar pada umumnya mulai di panen umur 75 — 80 hari
setelah tanam dan panen berikutnya dilakukan 2 — 3 hari sekali. Sebaliknya di dataran
tinggi atau pegunungan cabai dipanen pada umur 90 — 100 hari setelah tanam,
selanjutnya pemetikan buah dilakukan selang 6 — 10 hari sekali (Rukmana,1996).
Produktivitas cabai besar dipengaruhi oleh tingkat serangan jamur Gloeosporium
piperatum Ell. et Ev. (Horst, 2008) dan Colletotrichum capsici (Syd.) Bult. et Bisby
penyebab penyakit antraknosa, baik di dataran rendah maupun dataran tinggi

(Semangun, 2007).

2.2. Jamur Gloeosporium piperatum
2.2.1. Klasifikasi G. piperatum

Menurut Burnett dan Hunter (1972) klasifikasi G. piperatum adalah sebagai
berikut; kerajaan : Mycetae, divisi : Mycota, subdivisi : Deuteromycotina, kelas :
Deuteromycetes, suku : Melanconiceae, marga : Gloesporium, jenis : Gloesporium

piperatum.

2.2.2. Morfologi G. piperatum
Jamur G. piperatum mempunyai aservulus dalam se-sel epidermal atau sub

epidermal terbuka, bulat atau bulat lonjong, berwarna kuning jingga atau merah



jambu. Konidium sel bersatu 15,5 — 18,6 x 5,4 — 6,2 pum, berwarna hialin dan
berbentuk batang dengan ujung membulat (Semangun, 2007). Aservuli tersusun di
bawah epidermis tanaman inang. Epidermis pecah apabila konidia telah dewasa.
Konidia keluar sebagai percikan berwarna putih, jingga, hitam, atau warna lain sesuai

pigmen yang dikandung konidia (Dwidjoseputro, 1978).

2.2.3. Gejala Serangan

Gejala serangan G. piperatum dapat menyerang buah yang masih hijau dan dapat
juga menyebabkan mati ujung. Gejala yang disebabkan oleh G. piperatum mula-mula
membentuk bercak coklat kehitaman dan berlekuk, pada buah yang masih hijau atau
yang sudah masak. Bintik-bintik ini tepinya berwarna kuning, membesar, dan
memanjang. Bagian tengahnya menjadi semakin gelap. Gejala buah yang terserang
G. piperatum akan berlekuk dan bagian tengahnya akan berwarna gelap, dalam cuaca
yang lembab jamur akan membentuk badan buah dalam lingkaran-lingkaran sepusat,
yang membentuk massa spora berwarna merah jambu. Penyakit masih berkembang

terus pada waktu buah cabai disimpan atau diangkut (Semangun, 2007).

Gambar 1. Gejala serangan penyakit antraknosa pada buah cabai (Nayaka, et al.,
2009)



Selain menyerang pada buah G. piperatum juga menyerang pada daun
(Sunaryono,1989) pada daun sebelah bawah yang terserang tampak gejala noda abu-
abu yang dibatasi dengan bintik-bintik aservuli hitam dan batang tanpa menimbulkan
kerugian yang berarti. Namun kelak dapat menginfeksi buah cabai (Semangun,
2007).

Nurwan dan Tombe (1989), menambahkan gejala antraknosa pada daun adalah
terdapat bercak kecil berwarna coklat yang semakin lama semakin meluas dengan
mengikuti alur tulang daun. Pada daun muda perkembangan lebih cepat bila
dibandingkan pada daun yang sudah tua.

Menurut Mehrotra (1980) penyakit antraknosa menyerang mulai dari titik
tumbuh bunga yang ujung, dahan yang ujungnya terinfeksi menjadi lebih putih dan
akhirnya menjadi coklat. Tanaman mati pucuk karena serangan menyebar ke bawah
ketika mencapai percabangan infeksi menuju ke sekitar cabang. Dalam hal tertentu
serangan tidak dimulai dari titik tumbuh tetapi dari luka pada batang. Karena
perkembangan penyakit, bagian cabang yang terinfeksi berwarna putih dan secara
nyata dibatasi kulit kayu hijau yang bersekat dengan garis hitam panjang menjadi
daerah keputih-putihan.

2.3. Fakor-faktor yang Mempengaruhi Serangan G. piperatum

Faktor yang mempengaruhi perkembangan penyakit antraknosa antara lain
kelembaban, suhu, nutrisi, dan bentuk buah. Penyakit antraknosa jarang terdapat pada
musim kemarau, pada lahan yang memiliki drainase baik yang gulmanya terkendali
(Semangun, 2000). Menurut Astuti et al. (1987) perkembangan bercak antraknosa
tertinggi pada suhu 30°C. Diameter bercak makin lebar dengan makin naiknya suhu,
baik yang disebabkan oleh G. piperatum maupun C. capsici. Demikian juga sporulasi
makin cepat dengan makin naiknya suhu inkubasi. Kelembaban relatif optimum
dibutuhkan untuk perkembangan bercak antraknosa adalah 92% (Sastrahidayat,
1993).

Nutrisi juga mempunyai peranan penting seperi pada patogen yang lain, jamur

ini membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhan dan patogenesitasnya. Peranan nutrisi



telah banyak diteliti dalam hubungannya dengan pertumbuhan dan perkembangan
penyakit serta kerentanan inang. Karbohidrat sebagai sumber karbon diperlukan
untuk penyusun tubuhnya, sedangkan pertumbuhan miselium dipengaruhi oleh gula
terutama maltose dan glukosa. Makin tinggi kadar gula dalam tanaman maka tanaman
akan semakin rentan (Sidik dan Pusposendjojo, 1985). Rusli dan Sadar (1993),
menyatakan bentuk buah juga mempengaruhi perkembangan penyakit, buah cabai
dengan bentuk buah yang besar panjang lebih rentan daripada bentuk buah besar
pendek dan kecil panjang.

2.4. Pengendalian Penyakit Antraknosa

Teknik pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan para petani sampai saat
ini yaitu secara kimiawi dengan menggunakan fungisida kimia (Kusnadi et al., 2009)
karena mudah didapat, memiliki periode pengendalian panjang, cepat menurunkan
penyakit, mudah dan praktis digunakan, serta praktis dan mudah disimpan (Purnomo,
2008). Jenis fungisida yang sering digunakan untuk mengendalikan penyakit
antraknosa antara lain benomil, kaptafol, klorotalonil, maneb, mankozeb, campuran
mankozeb dan asibenzolar-s-metil, campuran mankozeb dan karbendazim, propineb,
zineb, dan fungisida tembaga (Semangun, 2007).

Penggunaan campuran benzothiadiazola 1% dan mankozeb 48% dengan
konsentrasi 5 gl dan 2,5 gl”' efektif untuk mengendalikan penyakit antraknosa di
lapangan dengan kisaran persentase penckanan sebesar 90 — 96%. Perlakuan seed
coating terbaik untuk menrunkan tingkat infeksi jamur C. capsici pada benih dan
hipokotil adalah 2,5 gI”' dengan menggunakan fungisida benomil (Setiyowati et al.,
2007).

Berkembangnya bioteknologi di bidang petanian yang bersifat ramah lingkungan
telah memanfaatkan mikroorganisme sebagai agen pengendali hayati yang dapat
menjadi salah satu alternatif pengendalian yang tidak berdampak negatif bagi
lingkungan (Gunawan, 2005). Mikroba agen hayati yang saat ini diketahui
mempunyai potensi sebagai pengendali penyakit antraknosa pada cabai ialah Bacillus

subtilis. Bakteri ini bersifat antagonis terhadap patogen yang disebabkan oleh bakteri



dan jamur dan ditemukan di lingkungan tanah perkebunan bawang merah dan cabai
(Moekasan, 2004 dan Gunawan, 2005).

Usaha pengendalian penyakit antraknosa dengan cara biologis adalah paling
ekonomis yaitu dengan penanaman kultivar yang tahan. Usaha pemuliaan untuk
mendapatkan varietas cabai yang tahan dapat dilakukan dengan cara persilangan
antarspesies antara cabai rawit dengan cabai merah (Tenaya, 2001). Penggunaan
ekstrak daun mimba, ekstrak cengkeh, ekstrak kencur, dan ekstrak kunyit sebagai
pestisida nabati mampu mengendalikan patogen G. piperatum yang juga
menyebabkan penyakit antraknosa pada cabai (Syamsuddin, 2002). Setiyowati et al.
(2007) melaporkan tepung Curcuma longa L. (kunyit) 1 g/l merupakan perlakuan
terbaik untuk menurunkan tingkat infeksi jamur Colletotrichum capsici pada benih

dan hipokotil.

2.5. Pestisida Nabati sebagai Alternatif Penggunaan Fungisida Kimia

Upaya pengendalian terhadap penyakit antraknosa hingga saat ini masih
menggunakan pestisida kimia sebagai pilithan utama karena dianggap dapat
mengendalikan penyakit secara cepat dan praktis (Syamsuddin, 2002). Penggunaan
fungisida kimia yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif bagi manusia
dan lingkungan (Duriat, 1994). Penggunaan lebih dari satu jenis fungisida dengan
dosis tinggi dan interval waktu penyemprotan yang pendek (antara 1 — 3 hari sekali),
telah menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan organisme bukan sasaran
(Moekasan, 2004 dan Gunawan, 2005).

Residu fungisida ini menimbulkan gangguan bagi kesehatan manusia, seperti
yang dilaporkan bahwa fungisida dapat menimbulkan gangguan saraf, ginjal,
metabolisme enzim dan efek karsinogenik (Sudibyaningsih, 1990). Upaya untuk
mengurangi pencemaran lingkungan diperlukan suatu alternatif pengendalian
penyakit tanaman yang murah, praktis, dan relatif aman terhadap lingkungan. Salah
satu alternatif tersebut adalah penggunaan fungisida nabati antifungi (Kardinan,

2002).



Menurut Subiyakto (2002) pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya
berasal dari tanaman, dapat berupa larutan hasil perasan, rendaman, ekstrak, rebusan
yang berasal dari bagian tanaman (akar, umbi, batang, daun, biji dan buah). Pestisida
nabati mengandung senyawa atau bahan aktif hasil ekstraksi bagian tertentu dari
tanaman. Senyawa ini tidak membunuh hama atau penyakit secara langsung akan
tetapi berpengaruh terhadap metabolismenya. Ditambahkan Kastono (2005) bahwa
bahan aktif pestisida ini berasal dari bagian tanaman seperti daun, batang, buah, biji,

dan akar yang bersifat racun terhadap hama dan penyakit tertentu.

2.6. Kandungan Senyawa Kimia pada beberapa Tanaman yang Berpotensi
sebagai Pestisida Nabati

Tuba (D. elliptica) adalah tanaman yang tersebar di daerah tropis dengan ranting
serta akarnya mengandung senyawa metabolit sekunder yang dikenal dengan nama
rotenon (Cy3H»,0¢) (Starr et al., 2003; Cheng dan Farel, 2007). Ekstrak tuba bersifat
insektisidal yang sering digunakan dalam mengendalikan serangan penyakit pada
budidaya ikan. Kandungan rotenon yang berlebihan dalam air dapat mematikan ikan.
Selain itu rotenon juga digunakan sebagai insektisida untuk mengendalikan hama
pada tanaman sayuran, tembakau, kina, kelapa sawit, lada, teh, dan coklat (Martono
dan Hadipoentyanti, 2004). Rotenon merupakan toksin bagi pertumbuhan S. rolfsii
(Solichah, 2008). Menurut Bilgrami et al., (1978) dan Uversky (2004) bahwa kerja
rotenon adalah menghambat perpindahan atom pada fase oksidasi dalam proses
respirasi yang berlangsung di mitokondria.

Pepaya (C. papaya) adalah tanaman yang dimanfaatkan buahnya karena
kandungan gizi yang tinggi. Getah pepaya berupa cairan kental berwarna putih susu
dan lengket dengan berat jenis 1,038 g/cm3, kadar air 82,02% dan kandungan
aktivitas proteolitiknya 307,8 MCU (Sabari et al., 2001). Getah pepaya merupakan
salah satu contoh metabolit sekunder yang memiliki potensi dalam mengendalikan
penyakit antraknosa yang disebabkan oleh G. piperatum (Purnomo, 2008). Getah
pepaya ini mengandung enzim kitinase (enzim pengurai kitin) yang mendegradasikan

dinding sel jamur yang tersusun dari kitin, enzim peptidase A, peptidase B, papain,



kimopapain, karikain, glisil hidrolase, glisil endopeptidase (Azarkan, 1997),
glutamine cyclotransferase, lipase, glutamine cyclase (Azarkan, 2002), dan cysteine
protease (Konno, 2004).

Kayu manis (C. burmannii) sudah dikenal keberadaanya sejak 5.000 tahun yang
lalu dan pertama kali diperkenalkan dalam dunia pengobatan medis pada tahun 500
SM oleh bangsa Eropa dan Yunani. Kayu manis mengandung minyak atsiri, eugenol,
cinnamaldehyde, safrol, tanin, kalsium oksalat, dammar, zat penyamak, dan
kelompok senyawa fenol. Kandungan terbesar dalam minyak kayu manis adalah
eugenol, sekitar 80-90% (Anonim, 2011). Eugenol berperan dalam menghambat
pertumbuhan, sporulasi, dan pigmentasi jamur (Wiratno, 1993 dalam Santoso dan
Sumarmi, 2008).

Alamanda merupakan tanaman perdu dengan tinggi tamanan 4 — 5 m. Tanaman
ini bersifat racun dan mengandung triterpenoid resin. Getah tanaman alamanda dapat
mematikan belatung dan jentik nyamuk (Thamrin dan Asikin, 2011). Getah tanaman
ini juga telah diketahui sebagai antibakteri (Anonim, 2011b). Sedangkan getah
euphorbia mengandung beberapa senyawa yaitu euphorbol, euphol, dan cyeloartenol

(Lingga, 2006).



III. METODOLOGI

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikologi, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang. Pelaksanaan

penelitian dimulai pada bulan Januari sampai bulan Agustus 2011.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan antara lain : cutter, gelas ukur, cork borer, cawan petri (d =
9 cm), tabung erlenmeyer, haemocytometer dan nampan. Bahan yang digunakan
dalam penelitian antara lain : isolat murni Gloeosporium piperatum yang diisolasi
dari buah cabai yang terserang antraknosa, buah pepaya (Carica papaya) yang muda,
batang tanaman euphorbia (Euphorbia milii) yang muda, dan batang tanaman
alamanda (4lamanda catharica) yang muda sebagai sumber getah, ekstrak akar tuba
(Derris elliptica), ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii), media tumbuh
PDA (Potato Dextrose Agar), fungisida mankozeb 80 WP, buah cabai besar segar,

alkohol 70%, tisu, aluminium foil, dan aquades steril.

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Rancangan Percobaan
a. Uji in vitro
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan yang dilakukan adalah penambahan masing-
masing ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati pada media PDA,
yaitu getah pepaya, getah euphorbia, getah alamanda, ekstrak akar tuba, ekstrak kayu
manis, fungisida sintetik sebagai kontrol positif, dan kontrol tanpa perlakuan sebagai
kontrol negatif.
b. Uji in vivo
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

yang diulang sebanyak 3 kali dan masing-masing ulangan terdapat lima belas buah



cabai. Perlakuan yang dilakukan adalah perendaman buah cabai dengan masing-
masing ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati terdiri dari getah
pepaya, getah euphorbia, getah alamanda, ekstrak akar tuba, ekstrak kayu manis,
fungisida sintetik sebagai kontrol positif, dan kontrol tanpa perlakuan sebagai kontrol
negatif.

3.3.2. Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan untuk melihat

perbedaan tiap perlakuan pada taraf kesalahan 5%.

3.4. Persiapan Penelitian

Persiapan pengujian potensi getah pepaya, euphorbia, alamanda, ekstrak akar
tuba, dan ekstrak kayu manis sebagai pestisida nabati dilakukan tahapan sebagai
berikut :
3.4.1. Isolasi Jamur Gloeosporium piperatum

Proses isolasi jamur G. piperatum dilakukan dengan cara mengisolasi buah cabai
yang menunjukkan gejala serangan penyakit antraknosa. Buah yang menunjukkan
gejala serangan jamur ini dipotong dengan ukuran + 0,5 cm dengan -cutter.
Selanjutnya direndam dengan alkohol 70% selama 3 menit dan dibilas dengan
aquades steril selama 3 menit. Pembilasan dengan aquades steril diulang sebanyak 2
kali dan ditiriskan menggunakan tisu steril. Potongan buah cabai selanjutnya
diletakkan dalam media PDA hingga diperoleh biakan murni. Selanjutnya biakan
murni diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400x. Identifikasi

dilakukan berdasarkan kunci determinasi menurut Barnett dan Hunter (1972).

3.4.2. Penyediaan Ekstrak Tanaman

1. Getah Pepaya

Getah pepaya diperoleh dari buah yang masih muda karena kandungan getahnya
pada tahap maksimum. Lukitasari (2004) menyatakan bahwa buah pepaya yang
digunakan adalah buah yang telah berumur 60 hari setelah antesis (penyerbukan)

karena keadaan buah seperti ini masih belum masak dan kandungan getah pada tahap



maksimum. Buah pepaya tersebut kemudian dipetik dan dibawa ke laboratorium.
Buah pepaya dibersihkan untuk meminimalisir sumber kontaminasi dengan disemprot
alkohol 70%. Bagian pangkal buah pepaya dipotong secara melintang karena pada
bagian tersebut getah yang dihasilkan lebih banyak. Getah yang didapat ditampung ke
dalam gelas kimia. Alur prosedur penyadapan getah pepaya terlampir pada gambar
lampiran 1.

2. Getah Euphorbia

Getah euphorbia diperoleh dari batang tanaman bagian atas yang masih muda
karena kandungan getah lebih banyak dibandingkan batang bagian bawah. Tanaman
euphorbia dibawa ke laboratorium kemudian dibersihkan untuk meminimalisir
sumber kontaminasi dengan disemprot alkohol 70%. Getah euphorbia diperoleh
dengan cara bagian atas batang tersebut dipotong secara melintang. Getah yang
didapat ditampung ke dalam gelas kimia. Alur prosedur penyadapan getah euphorbia
terlampir pada gambar lampiran 1.

3. Getah Alamanda

Getah alamanda diperoleh dari batang tanaman bagian atas yang masih muda
karena kandungan getah lebih banyak dibandingkan batang bagian bawah. Tanaman
alamanda dibersihkan untuk meminimalisir sumber kontaminasi dengan disemprot
alkohol 70%. Getah euphorbia diperoleh dengan cara bagian atas batang tersebut
dipotong secara melintang. Getah yang didapat ditampung ke dalam gelas kimia. Alur
prosedur penyadapan getah alamanda terlampir pada gambar lampiran 1.

4. Ekstrak Akar Tuba dan Ekstrak Kayu Manis

Ekstrak akar tuba dan kayu manis yang digunakan pada penelitian ini merupakan
koleksi Laboratorium Mikologi yang diperoleh melalui metode ekstraksi destilasi dan
perendaman. Metode ekstraksi akar tuba dengan metode destilasi menurut Solichah
(2009) disajikan pada gambar lampiran 2. Sedangkan metode ekstraksi kayu manis
dengan metode perendaman disajikan pada gambar lampiran 3 (Supriyantono,

komunikasi pribadi).



3.5. Pengujian Efektifitas Beberapa Ekstrak Tanaman
3.5.1. Pengujian in vitro dengan Cara Peracunan Makanan (Poisoned Food
Technique)

Pengujian pertumbuhan koloni G. piperatum dilakukan dengan uji daya hambat
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan beberapa ekstrak tanaman dalam
menghambat pertumbuhan koloni G. piperatum pada media PDA campuran. Metode
yang digunakan menurut Rasminah (2010) adalah metode peracunan makanan (food
poison method) yaitu dengan cara meracuni pertumbuhan jamur G. piperatum melalui
media tumbuh PDA yang dicampur dengan beberapa ekstrak tanaman.

Getah pepaya, getah euphorbia, getah alamanda, ekstrak akar tuba, dan ekstrak
kayu manis yang telah disiapkan masing-masing dicampur dengan PDA yang masih
cair pada suhu + 50°C sehingga terbentuk konsentrasi campuran 1% (b/v).
Selanjutnya isolat murni G. piperatum berdiameter 0,5 cm ditumbuhkan pada media
PDA yang sudah dicampur masing-masing ekstrak tanaman. Isolat G. piperatum
ditumbuhkan pada media PDA tanpa penambahan ekstrak tanaman untuk kontrol
positif dan isolat G. piperatum ditumbuhkan pada media PDA yang dicampur dengan
fungisida mankozeb dengan konsentrasi 0,2% (b/v) sebagai kontrol negatif.

Kemudian diinkubasi selama 11 hari (gambar lampiran 5).

3.5.2. Pengujian in vivo dengan Metode Perendaman (Dipped Method)

Pengujian in vivo dilakukan untuk mengetahui kemampuan beberapa ekstrak
tanaman dalam mencegah infeksi penyakit antraknosa pada buah cabai. Menurut
Purnomo (2008) metode yang digunakan adalah metode perendaman dengan tahapan
yaitu buah cabai dicuci bersih dengan air mengalir dan disterilisasi dengan alkohol
70%. Setelah itu dibilas dengan aquades steril. Kemudian dikeringanginkan di dalam
LAF (Laminar Air Flow). Setelah itu buah cabai direndam dalam suspensi getah
pepaya, euphorbia, alamanda, ekstrak akar tuba dan ekstrak kayu manis dengan
konsentrasi 4% selama 10 menit, lalu dikeringanginkan dan dimasukkan ke dalam
nampan yang ditutup dengan alumunium foil. Buah cabai yang telah disterilisasi

direndam dalam aquades steril sebagai kontrol negatif. Sedangkan untuk kontrol



positif buah cabai yang telah disterilisasi direndam dalam suspensi fungisida
berbahan aktif mankozeb dengan konsentrasi 0,2 %. Setelah disimpan selama satu
hari buah cabai diinokulasi dengan metode penyemprotan suspensi 10° konidia G.

piperatum dan diinkubasi selama 7 hari (gambar lampiran 6).

3.6. Pengamatan
3.6.1. Persen Penghambatan

Plank (1963) menyatakan penghitungan persen penghambatan dilakukan untuk
mengetahui pengaruh getah pepaya, euphorbia, alamanda, ekstrak akar tuba, dan
ekstrak kayu manis terhadap pertumbuhan G. piperatum dalam cawan petri selama 11
hari setelah inokulasi (disingkat hsi) dengan menggunakan rumus :

PK— QP
Daya hambat = ————— x 100 %
K

Keterangan :

® K = diameter koloni kontrol

@ P = diameter koloni perlakuan

3.6.2. Laju Pertumbuhan Koloni Jamur G. piperatum dan Laju Peningkatan
Muncul Bercak Antraknosa

Plank (1963) dan Sastrahidayat (2006) menyatakan laju pertumbuhan koloni
jamur G. piperatum dilakukan dengan menghitung peningkatan pertumbuhan koloni

unit per hari dengan menggunakan rumus :

r= TR (logit x2 — logit x1)

Keterangan :
r = laju pertumbuhan koloni jamur
t = waktu pengamatan (hari)

x = diameter koloni jamur (cm)



3.6.2. Penghitungan Jumlah Bercak
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah bercak yang muncul pada

setiap buah cabai selama 7 hsi.

3.7 Kerangka Operasional Penelitian

Buah pepaya, batang euphorbia, batang
alamanda, ekstrak akar tuba, ekstrak
kayu manis

Penyediaan pestisida nabati

h 4 A 4 A 4

Organ tanaman (buah Metode Destilasi Metode
dan batang) dipotong Perendaman
v
Pengujian
Secara in vitro dengan Secara in vivo dengan metode
metode peracunan makanan perendaman

\4
Uji efektifitas beberapa ekstrak
tanaman untuk menekan

pertumbuhan G. piperatum




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Identifikasi Jamur Gloeosporium piperatum

Identifikasi jamur dilakukan untuk memastikan bahwa jamur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jamur G. piperatum penyebab penyakit antraknosa pada
buah cabai. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan ciri makroskopis buah cabai
yang terserang penyakit antraknosa yaitu mula-mula terdapat bintik-bintik kecil
kehitaman dan berlekuk. Bintik-bintik tersebut semakin meluas dan mengandung
banyak spora jamur. Pada serangan lebih lanjut buah cabai yang terserang antraknosa
akan mengering. Hal ini sesuai dengan pernyataan Semangun (2007) buah cabai yang
terserang antraknosa menunjukkan gejala mula-mula berbentuk bintik-bintik kecil
berwarna kehitaman dan berlekuk, pada buah yang masih hijau atau yang sudah
masak. Bintik-bintik ini tepinya berwarna kuning, membesar dan memanjang. Bagian
tengahnya menjadi semakin gelap. Dalam cuaca yang lembab jamur membentuk
badan buah dalam lingkaran-lingkaran sepusat, yang membentuk massa spora
berwarna merah jambu.

Pengamatan secara makroskopis pada media PDA menunjukkan warna koloni
jamur G. piperatum pada awal pertumbuhan membentuk miselium berwarna putih
dan apabila dilihat dari bawah petri miselium yang berada di bawah permukaan
berwarna jingga. Kemudian perlahan-lahan warnanya berubah menjadi abu-abu
kehitaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Semangun (2000) biakan jamur ini pada
media PDA miselium berwarna putih kemudian menjadi abu-abu kehitaman. Jamur
G. piperatum memenuhi cawan petri membutuhkan waktu 10-11 hari (gambar 2A).

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan konidia G. piperatum berbentuk
tabung, berwarna hialin, dibentuk pada ujung-ujung konidiofor, dan tidak bersekat.
Konidiofornya berbentuk tabung dan hialin. Sedangkan miseliumnya bercabang dan
bersekat (gambar 2B). Hal ini sesuai dengan Semangun (2007) bahwa ciri-ciri jamur
G. piperatum secara mikroskopis yaitu 15, 5 - 18,6 x 5,4 — 6,2 um, ujung-ujungnya,

hialin, berbentuk batang dengan ujung membulat.



Gambar 2. Koloni G. piperatum pada media PDA (A), mikroskopis pembesaran 400
kali (B). Keterangan : a : konidia, b : miselium, c: konidiofor

4.2. Pengaruh Aplikasi beberapa Ekstrak Tanaman secara in vitro

Tabel 1. Diameter pertumbuhan koloni jamur G. piperatum setelah aplikasi
penambahan beberapa ekstrak tanaman

Diameter koloni (cm) pada umur (hsi)*

Perlafn S 7 3 4 5 6 7 8 9 10 11

gpl1% 0Oa 0,182 1,4b 248c 3,31b 425d 5,01d 596d 6,73d 7,5d 7,93d
gal% Oa Oa 1,3b  2,06b 3,06b 3,81c 4,7c 5,51e 6,38cd 7,21cd 7,68cd
gel% Oa Oa 1,25b 2,08b 3,01b 3,75¢ 4,78cd 5,65¢ 6,48cd 7,18cd 7,78cd
et 1% 0a Oa Oa Oa Oa 0.5b 1b 1.21b 1.6b 1.98b 2.3b
eml1% Oa Oa 1,35b 2,18b 3,15b 3,96cd 4,78cd 5,51c 6,28¢c 7,0lc  7,56¢
fm0,2% O0a Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa Oa
K 0,3a 1,55b 2,48c 3,35d 4,13d 496e 5,75¢ 6,56e 7,25¢ 793¢ 8,38¢

Keterangan : - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan menggunakan uji selang ganda Duncan (o = 5%).
- Data sebelum dianalisis ditransformasi dengan /x + 0,5
- HSI = hari setelah inokulasi, gp = getah pepaya, ga = getah alamanda, ge = getah
euphorbia, et = akar tuba, em = kayu manis, fm = fungisida mankozeb, k = kontrol



Berdasarkan analisis ragam (lampiran tabel 1 — 11) aplikasi beberapa ekstrak
tanaman yaitu getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan
ekstrak kayu manis pada konsentrasi 1% mampu menekan secara signifikan
pertumbuhan miselium G. piperatum. Mulai hari ke 1 — 11 setelah inokulasi,
penambahan ekstrak akar tuba 1% mampu menekan pertumbuhan miselium G.
piperatum lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol dengan diameter 2,3 cm dan
kontrol 8,38 cm (tabel 1).

Indikator potensi getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar
tuba, dan ekstrak kayu manis sebagai pestisida nabati antara lain diukur dari daya
hambat beberapa ekstrak tanaman tersebut terhadap pertumbuhan koloni jamur G.
piperatum. Gambar 3 menunjukkan pada akhir pengamatan 11 hsi pada perlakuan
getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu
manis yang meperlihatkan adanya penekanan pertumbuhan koloni jamur G.
piperatum dibandingkan kontrol positif seluruh permukaan media PDA tertutupi oleh
koloni jamur G. piperatum. Sedangkan pada kontrol negatif (fungisida berbahan aktif
mankozeb) tidak terjadi pertumbuhan koloni jamur G. piperatum hingga hari terakhir

pengamatan.



ckstrak akar tuba 1% ekstrak kayu manis 1% getah pepaya 1% getah alamanda 1%

getah euphorbia 1 % fungisida mankozeb 1% kontrol

Gambar 3. Pertumbuhan jamur G. piperatum 11 hsi pada media campuran PDA
dengan beberapa ekstrak tanaman.
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Gambar 4. Grafik diameter pertumbuhan koloni jamur G. piperatum pada media
PDA campuran.
Keterangan : A = getah pepaya 1%, B = getah alamanda 1%, C = getah euphorbia 1%,
D = akar tuba 1%, E = kayu manis 1%, F = kontrol



Penambahan ekstrak akar tuba 1 % paling efektif dalam menekan pertumbuhan
koloni G. piperatum jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan kontrol dengan
diameter 2,3 cm dan kontrol 8,38 cm. Peningkatan diameter koloni G. piperatum
pada perlakuan penambahan ekstrak akar tuba 1% setiap hari sesuai dengan
persamaan regresi Y = -0,72 + 0,25x. Pertumbuhan diameter koloni G. piperatum
sebesar 89,3 % disebabkan oleh pengaruh penambahan ekstrak akar tuba pada media
PDA. Hal ini dapat diketahui dari koefisien determinasi (R®) sebesar 0,89. Grafik
pertumbuhan koloni G. piperatum serta persamaan regresi masing-masing perlakuan
disajikan pada gambar 5.

Daya hambat getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba,
dan ekstrak kayu manis terhadap pertumbuhan G. piperatum 11 hsi berkisar 14 - 83%
(tabel 2). Berdasarkan analisis ragam (lampiran tabel 12) menunjukkan bahwa
perlakuan ekstrak akar tuba 1% yang dicampur pada media PDA merupakan
persentase penghambatan tertinggi terhadap pertumbuhan G. piperatum diantara

perlakuan yang lainnya yaitu 83,66%.



Tabel 2. Rerata daya hambat beberapa ekstrak tanaman terhadap pertumbuhan
koloni G. piperatum selama 11 hsi

Perlakuan Persentase Penghambatan

terhadap Kontrol (%)
getah pepaya 1% 14,96 b
getah alamanda 1% 20,48 ¢
getah euphorbia 1% 20,28 ¢
ekstrak akar tuba 1% 83,66 d
ekstrak kayu manis 1% 20,59 ¢
fungisida mankozeb 0,2% 100 e
kontrol 0a

Keterangan : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata dengan menggunakan uji selang ganda Duncan (o = 5%).

- Data sebelum dianalisis ditransformasi dengan /x + 0,5



Tabel 3. Laju pertumbuhan koloni jamur G. piperatum pada berbagai media
campuran (unit per hari)

Hari Pengamatan setelah Inokulasi

Perlakuan
1 2 3 4 5 6 1/ 8 9 10
gp 1% 0 2,18 0,70 0,42 0,99 033 0,34 037 041 0,21
ga 1% 0 0 056 0,53 033 036 035 031 044 0,18
ge 1% 0 0 0,61 050 032 043 034 032 032 0,31
et 1% 0 0 0 0 0 0,75 0,22 0,32 0,26 0,19
em 1% 0 0 0,58 0,50 036 0,33 031 0,25 039 0,21

fm 0,2% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

K 1,78 0,58 1,79 0,33 0,34 031 033 033 040 0,23

Keterangan : gp = getah pepaya, ga = getah alamanda, ge = getah euphorbia, et = akar tuba, em =
kayu manis, fm = fungisida mankozeb, k = kontrol

Berdasarkan perhitungan laju pertumbuhan diameter koloni jamur G. piperatum
menunjukkan bahwa aplikasi penambahan masing-masing ekstrak tanaman pada
media PDA berpengaruh terhadap laju pertumbuhan jamur G. piperatum. Tabel 3
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan koloni jamur G. piperatum berbeda pada
setiap perlakuan. Pada hari ke-1 sampai ke-5 pertumbuhan koloni jamur G. piperatum
pada perlakuan ekstrak akar tuba 1 % terhambat. Namun mulai hari ke-6 sampai ke-
10 jamur G. piperatum mengalami pertumbuhan dengan laju pertumbuhan secara
berturut-turut adalah 0,75 ; 0,22 ; 0,32 ; 0,26 ; 0,19 unit per hari. Adanya bahan aktif
yang ada pada ekstrak akar tuba dimungkinkan merupakan faktor penyebab
rendahnya laju pertumbuhan jamur G. piperatum pada perlakuan ekstrak akar tuba 1

% yang dicampur pada media PDA.



Berdasarkan diameter pertumbuhan dan daya hambat beberapa ekstrak tanaman
yaitu getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak
kayu manis pada media tumbuh menunjukkan bahwa beberapa ekstrak tanaman
tersebut mempunyai potensi untuk menekan pertumbuhan koloni G. piperatum.
Perlakuan dengan menggunakan ekstrak akar tuba konsentrasi 1% merupakan
perlakuan terbaik untuk menekan pertumbuhan G. piperatum dengan persentase
penghambatan sebesar 83,66 %.

Efektifitas akar tuba dalam menekan laju pertumbuhan koloni jamur G.
piperatum diduga oleh senyawa yang terkandung di dalam ekstrak akar tuba.
Solichah (2009) melaporkan bahwa ekstrak akar tuba mampu menekan pertumbuhan
Sclerotium rolfsii pada tanaman kedelai. Senyawa metabolit sekunder yang
terkandung di dalam ekstrak tuba adalah rotenon. Senyawa ini umumnya digunakan
sebagai racun ikan dan sebagai insektisida untuk mengendalikan hama pada tanaman
sayuran, kina, kelapa sawit, lada, teh, coklat, dan lain-lain (Anonim, 1997 dalam
Martono et al., 2004).

Menurut Griffin (1981) dalam Nurhayati et al. (2011) beberapa senyawa
antifungi dapat mengganggu metabolisme energi dalam mitokondria yaitu dalam
tahap transfer elektron dan fosforilasi. Metabolisme energi dalam mitokondria di
hambat dengan terganggunya transfer elektron. Terhambatnya transfer elektron akan
mengurangi oksigen dan mengganggu fungsi dari siklus asam trikarboksilat. Akibat
tidak terjadinya tahap fosporilasi menyebabkan terhambatnya pembentukan ATP dan
ADP. Nurhayati (2011) menyatakan terhambatnya pertumbuhan jamur karena adanya
penurunan pengambilan O, oleh mitokondria yang mengalami kerusakan membran
dan akibat adanya aktivitas senyawa antifungi, sehingga menyebabkan energi ATP
yang dihasilkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan sel menjadi berkurang,
sehingga pertumbuhannnya terhambat secara normal.

Ekstrak kayu manis yang digunakan dalam penelitian ini kurang efektif untuk
menekan laju pertumbuhan G. piperatum dibandingkan ekstrak akar tuba. Hal ini
karena ekstrak kayu manis diperoleh melalui proses perendaman sedangkan ekstrak

akar tuba diperoleh melalui proses destilasi. Solichah (2009) menyatakan ekstrak



tanaman yang diperoleh melalui proses destilasi paling efektif menekan
perkembangan S. rolfsii jika dibandingkan dengan ekstrak yang diperoleh melalui
proses perendaman dan pemanasan. Hal ini karena bahan aktif yang ada pada organ
tanaman mampu terserap secara optimal selama proses ekstraksi.

Perlakuan dengan menggunakan getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia,
dan ekstrak kayu manis juga mampu menekan laju pertumbuhan G. piperatum
dengan persentase penghambatan lebih rendah jika dibandingkan perlakuan dengan
menggunakan ekstrak akar tuba. Purnomo (2008) menyatakan bahwa getah pepaya
betina mampu menghambat pertumbuhan G. piperatum.

Pada penelitian ini daya hambat pertumbuhan G. piperatum dengan penambahan
getah pepaya pada media PDA persentase penghambatannya hanya sebesar 14,96%.
Hal ini terjadi diduga adanya penurunan kemampuan getah pepaya dalam menekan
laju pertumbuhan G. piperatum yang salah satunya disebabkan oleh kurang
optimalnya suhu pada saat perlakuan. Getah pepaya banyak mengandung berbagai
macam enzim dengan suhu optimum yang berbeda-beda. Khimopapain masih stabil
pada suhu 75°C, papain hanya optimum pada suhu 45°C (Nurhidayati, 2003),
sedangkan enzim kitinase memiliki kondisi optimum pada suhu 35°C (Harini, 2003).
Ferdani (2002) melaporkan papain merupakan enzim pada getah pepaya sangat peka
terhadap reaksi oksidasi. Reaksi ini terlihat dari adanya perubahan bentuk getah dari

fase cair menjadi padat.

4.3. Pengaruh Aplikasi beberapa Ekstrak Tanaman secara in vivo

Aplikasi beberapa ekstrak tanaman yaitu getah pepaya, getah alamanda, getah
euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu manis mampu mengurangi serangan
penyakit antraknosa (Gambar 6). Gejala awal penyakit antraknosa pada buah cabai
yaitu berupa titik kecil berwarna kehitaman yang kemudian membesar dan
membentuk lekukan. Pada lekukan tersebut terdapat spora jamur yang berwarna
kuning. Gejala lebih lanjut menyebabkan seluruh permukaan buah cabai terselimuti

oleh spora jamur.



Gambar 5. Pengaruh aplikasi beberapa ekstrak tanaman pada buah cabai 7 hsi
Keterangan : GP : getah pepaya, GA : getah alamanda, GE : getah

euphorbia, K : kontrol, EM : kayu manis, ET : akar tuba, FM : fungisida
mankozeb



Tabel 4. Rerata jumlah bercak antraknosa pada buah cabai selama 7 hsi

Rerata Jumlah Bercak Antraknosa pada Buah Cabai

Perlakuan (hsi)

3 4 5 6 7
getah pepaya 4% 0,02a 1,82a 2,67ab 4,20b 6,56b
getah alamanda 4% 0,11a 0,44a 1,82ab 4,49b 7,33¢
getah euphorbia 4% Oa 1,05a 2,40ab 4,62b 6,51b
ekstrak akar tuba 4% Oa 1,42a 2,29ab 3,16b 3,98ab
ekstrak kayu manis 4% 0,29a 2,09a 3,22ab 3,82b 4,96b
fungisida mankozeb 0,2% Oa Oa Oa 0,04a 0,16a
Kontrol 0,42a 3,49a 5,07b 6,53b 8,07d

Keterangan : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan menggunakan uji
selang ganda Duncan (o = 5%).

- Data sebelum dianalisis ditransformasi dengan 4/x + 0,5

Masa inkubasi munculnya bercak antraknosa pada buah cabai tidak menunjukkan
perbedaan pada setiap perlakuan. Hal ini ditunjukkan pada pengamatan hari ketiga
bahwa buah cabai yang diberi masing-masing perlakuan menimbulkan bercak
antraknosa. Hasil analisis ragam (lampiran tabel 13) pada pengamatan 3 hsi
menunjukkan aplikasi beberapa ekstrak tanaman dengan metode perendaman tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah bercak yang muncul pada
buah cabai. Meskipun demikian ada kecenderungan buah cabai yang diberi perlakuan
getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu
manis menunjukkan jumlah bercak yang muncul lebih sedikit yaitu 0 — 0,28
dibandingkan dengan kontrol negatif yang jumlah bercaknya 0,42 (tabel 4).

Hasil pengamatan 4 hsi diketahui bahwa pada buah cabai yang diberi perlakuan

jumlah bercak antraknosa yang muncul lebih sedikit dibandingkan kontrol negatif.



Buah cabai yang diberi perlakuan dengan getah alamanda menunjukkan pengaruh
tidak signifikan terhadap jumlah bercak yang muncul yaitu 0,44 lebih sedikit
dibandingkan dengan kontrol negatif yaitu 3,48 bercak penyakit antraknosa.

Jumlah bercak antraknosa pada buah cabai yang diberi masing-masing perlakuan
pada pengamatan 5 hsi yaitu 1,82 — 3,22 dibandingkan kontrol negatif yaitu 5,06.
Hasil analisis ragam pada pengamatan 5 hsi menunjukkan buah cabai yang diberi
perlakuan dengan getah alamanda menunjukkan pengaruh signifikan terhadap rerata
jumlah bercak yang muncul yaitu 1,82 lebih rendah dibanding kontrol negatif.
Sedangkan untuk perlakuan lainnya juga mempengaruhi rerata jumlah bercak
antraknosa yang muncul pada buah cabai dimana perlakuan menggunakan ekstrak
akar tuba lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 2,28.

Rerata jumlah bercak antraknosa pada buah cabai pengamatan 6 hsi yang diberi
perlakuan dengan beberapa ekstrak tanaman adalah 3,15 — 4,62 dibandingkan
terhadap kontrol negatif yaitu 6,53. Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan
dengan menggunakan ekstrak tuba 4% menunjukkan jumlah bercak yang muncul
paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 3,15.

Rerata jumlah bercak antraknosa pada pengamatan hari 7 hsi menunjukkan
aplikasi masing-masing ekstrak tanaman berpengaruh signifikan terhadap rerata
jumlah bercak antraknosa yang muncul pada buah cabai yaitu 3,97 — 7,33 dibanding
kontrol negatif 8,06. Hasil analisis ragam perlakuan dengan ekstrak akar tuba 4%
menunjukkan bahwa rerata jumlah bercak yang muncul lebih sedikit yaitu 3,97.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi beberapa ekstrak tanaman
yaitu getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak
kayu manis memberikan pengaruh signifikan menekan perkembangan penyakit
antraknosa. Aplikasi getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar
tuba, dan ekstrak kayu manis dapat meningkatkan ketahanan buah cabai karena
menunjukkan jumlah bercak antraknosa lebih rendah dibandingkan kontrol negatif
yaitu 8,06 pada pengamatan hari ke-7 setelah inokulasi. Pada akhir pengamatan 7 hsi
dapat diketahui aplikasi ekstrak akar tuba 4% merupakan perlakuan paling efektif

menekan munculnya bercak penyakit antraknosa pada buah cabai yaitu 3,97.



Tabel 5. Rerata laju peningkatan muncul bercak antraknosa pada buah cabai setelah
direndam dengan larutan beberapa ekstrak tanaman selama 7 hsi (unit per

hari)
Hari Pengamatan setelah Inokulasi
Perlakuan
1 2 3 4

getah pepaya 4 % 4,71 0,5 0,68 0,96
getah alamanda 4 % 1,52 1,57 1,3 1,23
getah euphorbia 4 % 0 0,99 1 0,8
ekstrak akar tuba 4 % 0 0,58 0,44 0,36
ekstrak kayu manis 4 % 2,21 0,59 0,26 0,46
fungisida mankozeb 0,2 % 0 0 0 3,82
Kontrol 2,5 5,52 0,63 0,77

Berdasarkan tabel 4 dan 5 terdapat hubungan antara muncul bercak antraknosa
dengan laju peningkatan munculnya bercak antraknosa pada buah cabai. Tabel 4
menunjukkan bahwa munculnya bercak antraknosa pada buah cabai setelah direndam
dengan larutan ekstrak akar tuba 4% merupakan yang terendah diantara perlakuan
lainnya. Demikian pada tabel 5 laju peningkatan munculnya bercak antraknosa hari
ke-4 setelah inokulasi pada buah cabai pada perlakuan larutan ekstrak akar tuba 4%
adalah yang terendah diantara perlakuan yang lainnya yaitu 0,36 unit per hari.
Adanya pengaruh bahan aktif pada ekstrak akar tuba dimungkinkan merupakan faktor
penghambat rendahnya laju peningkatan munculnya bercak antraknosa.

Perlakuan yang dilakukan pada uji in vivo yaitu membuka nampan yang
digunakan sebagai tempat inkubasi setiap harinya dibuka untuk dilakukan
pengamatan diduga menyebabkan laju peningkatan muculnya bercak antraknosa lebih
cepat karena suhu dan kelembaban pada nampan berubah setiap harinya. Hal ini

dimungkinkan juga karena pada waktu pengamatan tisu yang ada di dalam nampan



tersebut diberi aquades untuk menjaga kelembabannya. Kondisi ini berbeda pada
perlakuan yang dilakukan pada uji in vitro dimana suhu dan kelembaban di dalam
media selalu stabil karena cawan petri wadah media tumbuh jamur tidak dibuka untuk
dilakukan pengamatan.

Ekstrak akar tuba mengandung senyawa rotenon yang umumnya digunakan
sebagai racun ikan, insektisida untuk mengendalikan hama pada tanaman sayuran,
tembakau, kina, kelapa sawit, lada, teh, coklat, dan lain-lain (Anonim, 1997 dalam
Martono et al., 2004). Menurut Solichah (2008) rotenon merupakan toksin bagi
pertumbuhan jamur S. rolfsii. Menurut Bilgrami dan Verma (1978), serta Uversky
(2004), bahwa kerja rotenon adalah menghambat perpindahan atom pada fase
oksidasi dalam proses respirasi yang berlangsung di mitokondria.

Oku (1994) dan Neuhaus (1999) melaporkan bahwa getah pepaya mengandung
senyawa kitinase yang berperan pada ketahanan tanaman terhadap serangan patogen
dengan cara menghambat pertumbuhan jamur secara langsung menghidrolisis dinding
miselia jamur dan melalui pelepasan elisitor endogen oleh aktivitas kitinase yang
kemudian memacu reaksi ketahanan sistemik pada inang. Selain itu diduga getah
pepaya dapat meningkatkan kandungan lignin pada buah cabai sehingga dapat
menghambat infeksi dan penetrasi patogen ke jaringan buah (Photchanachai et al.
20006).

Kandungan yang terdapat pada getah alamanda belum diketahui. Namun getah
tanaman ini telah diketahui sebagai antibakteri (Anonim, 2011). Sedangkan getah
euphorbia mengandung beberapa senyawa yaitu euphorbol, euphol, dan cyeloartenol
(Lingga, 2006).

Ekstrak kayu manis mengandung beberapa bahan aktif diantaranya yaitu fenol.
Fenol merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan.
Senyawa fenol merupakan produk metabolisme sekunder tumbuhan yang aktif
menghambat pertumbuhan bakteri atau dikenal sebagai zat antiseptik (Manitto,
1992).

Fungisida dalam penelitian ini menunjukkan daya hambat yang paling tinggi.

Penelitian ini menggunakan fungisida berbahan aktif mankozeb yang telah banyak



dilaporkan efektif dalam mengendalikan patogen penyebab penyakit pada berbagai
jenis tanaman sayuran (Prabawati dan Sjaifullah, 1991). Menurut Semangun (2007)
fungisida berbahan aktif mankozeb merupakan fungisida sintetis kontak yang
mengandung unsur mangan (Mn) dan seng (Zn) yang berperan sebagai agen
pengkelat sehingga sintesis protein dan metabolisme di dalam sel jamur terganggu

yang mengakibatkan jamur mati.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Aplikasi beberapa ekstrak tanaman yaitu getah pepaya, getah alamanda, getah
euphorbia, ekstrak akar tuba, dan ekstrak kayu manis mampu menekan penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh jamur Gloeosporium piperatum pada buah cabai
secara signifikan. Aplikasi ekstrak akar tuba lebih baik menekan pertumbuhan dan
perkembangan jamur G. piperatum dibandingkan aplikasi dengan ekstrak tanaman
lainnya. Pada uji in vitro aplikasi dengan ekstrak akar tuba konsentrasi 1%
merupakan perlakuan terbaik dengan daya hambat tertinggi 83,66%. Sedangkan pada
uji in vivo aplikasi ekstrak akar tuba konsentrasi 4% merupakan perlakuan terbaik

dalam menekan munculnya bercak penyakit antraknosa pada buah cabai yaitu 3,97.

5.2. Saran

Perlu dilakukan pengujian terhadap waktu dan tempat penyimpanan serta
formulasi getah pepaya, getah alamanda, getah euphorbia, ekstrak akar tuba, dan
ekstrak kayu manis dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada buah cabai

merah besar yang disebabkan oleh G. piperatum.
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LAMPIRAN

Gambar lampiran 1. Metode Penyadapan Getah beberapa Tanaman

a. Penyadapan Getah Pepaya




b. Penyadapan Getah Euphorbia




c. Penyadapan Getah Alamanda




Gambar lampiran 2. Metode Ekstraksi Tanaman Melalui Proses Perendaman

20 gr organ tanaman Dicuci bersih dan dibilas
(akar/daun) " dengan alkohol 70 %
Ditambah aquades 100 ml v
dan direndam di dalam | Dipotong-potong + 0,5 cm
botol selama 24 jam A

A 4

Disaring mengeunakan Distelisasi dengan sinar
Sak%t cnggunaxa | UV di dalam Laminar Air
Crtas saring Flow selama 24 jam

Gambar lampiran 3. Metode Ekstraksi Tanaman Melalui Proses Destilasi

20 gr organ tanaman Dicuci bersih dan dibilas
(akar/daun) (1 dengan alkohol 70%
Diremdam dalam 100 ml A4

alkohol 80%, dishaker | Dipotong-potong + 0,5 cm
selama 24 jam dan

disaring

A 4
Didestilasi menggunakan
destilator sampai diperoleh
ekstrak murni

Disterilisasi dengan sinar
UV di dalam Laminar Air
Flow selama 24 jam

A\ 4




Gambar lampiran 4. Hasil Ekstraksi Tanaman

Ekstrak kayu manis Ekstrak akar tuba



Gambar Lampiran 5. Pengujian in vitro dengan Cara Peracunan Makanan (Poisoned
Food Technique)




Gambar Lampiran 6. Pengujian in vivo dengan Metode Perendaman (Dipped Method)




Tabel lampiran 1. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 1 hsi

SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 0,23143 0,03857 1 2,847726
Galat 14 0,54 0,03857
Total 20 0,77143

Tabel lampiran 2. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 2 hsi

SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 6,02071 1,00345 47,3539 2,84773
Galat 14 0,29667 0,02119
Total 20 6,31738

Tabel lampiran 3. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 3 hsi

SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 13,6429 2,27381 180,189 2,84773
Galat 14 0,17667 0,01262
Total 20 13,8195

Tabel lampiran 4. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 4 hsi

SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 28,8629 4,81048 212,674 2,84773
Galat 14 0,31667 0,02262
Total 20 29,1795

Tabel lampiran 5. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 5 hsi

SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 50,25 8,375 683,01 2,84773
Galat 14 0,17167 0,01226
Total 20 50,4217

Tabel lampiran 6. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 6 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 68,5057 11,4176 217,478 2,84773
Galat 14 0,735 0,0525

Total 20 69,2407




Tabel lampiran 7. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 7 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 90,7824 15,1304 694,51 2,84773
Galat 14 0,305 0,02179
Total 20 91,0874

Tabel lampiran 8. ANOV A pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 8 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 122,039 20,3398 742,846 2,84773
Galat 14 0,38333 0,02738
Total 20 122,422

Tabel lampiran 9. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 9 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 151,133 25,1888 596,017 2,84773
Galat 14 0,59167 0,04226
Total 20 151,725

Tabel lampiran 10. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 10 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 181,809 30,3015 851,28 2,84773
Galat 14 0,49833 0,0356
Total 20 182,307

Tabel lampiran 11. ANOVA pertumbuhan koloni C. gloesporioides setelah 11 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 916,009 152,668 5649.,4 2,84773
Galat 14 0,37833 0,02702

Total 20 916,387




Tabel lampiran 12. ANOVA daya hambat beberapa hasil metabolit sekunder terhadap
pertumbuhan koloni C. gloesporioides selama 11 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 185,5737 30,92895 726,6312 2,847726
Galat 14 0,595908 0,042565
Total 20 186,1696

Tabel lampiran 13. Rerata jumlah bercak antraknosa pada buah cabai setelah 7 hsi

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan 6 185,5737 30,92895 726,6312 2,847726
Galat 14 0,595908 0,042565

Total 20 186,1696




